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Abstract The growth of the tea plant (Camellia
sinensis L.) O. Kuntze) grown in lowland is
affected by genetic and environment factor. The
uses of clone as the genetic factor and plant
growth regulator as exogenous hormone
application are expected to be promoting the
growth and development of immature tea plants
grown in the lowland. The experimental design
used Split Plot Design (SPD) with two factors.
Clone as a main plot consisted of GMB 4, GMB
7, GMB 9, and GMB 11. Benzyl Amino Purine
(BAP) concentration as a subplot consisted of 0
ppm, 30 ppm, 60 ppm, 90 ppm , and 120 ppm.
There was interaction between clones and BAP
concentration on stem diameter at 4 WAT. The
60 ppm of concentration BAP indicated could
promote stem diameter and number of buds in 2
WAT. The clone of GMB 4 was the highest in
number of buds.

Keywords: Immature tea plant - GMB clone -
BAP

Sari Pertumbuhan tanaman teh (Camellia sinensis
L.) O. Kuntze) di dataran rendah dipengaruhi
oleh faktor genetik dan faktor lingkungan.
Faktor genetik berupa klon unggul dan faktor
lingkungan berupa aplikasi hormon eksogen
diharapkan mampu meningkatkan pertumbuh-
an tanaman teh belum menghasilkan (TBM) di
dataran rendah. Penelitian disusun meng-
gunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT)
dengan dua faktor perlakuan. Klon sebagai
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petak utama terdiri dari GMB 4, GMB 7, GMB 9,
dan GMB 11. Konsentrasi Benzyl Amino Purine
(BAP) sebagai anak petak terdiri dari 0 ppm, 30
ppm, 60 ppm, 90 ppm, dan 120 ppm. Hasil
penelitian menunjukan adanya interaksi antara
klon dan konsentrasi BAP terhadap pertam-
bahan diameter batang pada 4 MSP. Konsentrasi
BAP 60 ppm memberikan pengaruh terbaik
terhadap diameter batang dan jumlah tunas
pada 2 MSP. Klon GMB 4 menghasilkan jumlah
tunas terbaik.

Kata kunci : TBM - Klon GMB - BAP

Pendahuluan

Produksi teh di Indonesia saat ini mengalami
penurunan yang salah satunya disebabkan
konversi lahan perkebunan teh menjadi lahan
pertanian hortikultura (Rohmah dan Wachjar,
2015). Salah satu upaya untuk meningkatkan
produksi teh dengan dilakukannya penanaman
teh di dataran rendah. Penanaman teh di
dataran rendah memiliki potensi yang besar
untuk dikembangkan. Hal ini dikarenakan tanah
pada dataran rendah umumnya termasuk ke
dalam ordo Inceptisol yang merupakan ordo
tanah dengan luas sebaran terbesar yaitu
mencapai 70,52 juta ha atau sekitar 37,5 % dari
luasan tanah di Indonesia (Djaenudin, 2008).
Penanaman teh di dataran rendah juga
didukung dengan telah banyaknya klon teh
unggul baru yang mampu tumbuh dan
berproduksi baik di dataran rendah. Peng-
gunaan jenis klon unggul penting karena
pertumbuhan tanaman teh juga ditentukan oleh
faktor genetik (Anjarsari, dkk., 2010). Klon-klon
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yang dikeluarkan oleh Pusat Penelitian Teh dan
Kina (PPTK) Gambung seperti klon GMB 1
sampai dengan GMB 11 adalah beberapa klon
unggul anjuran yang dibedakan kesesuaiannya
untuk dataran rendah, sedang, dan tinggi
(Permentan, 2014).

Pertumbuhan tanaman teh selain dipenga-
ruhi faktor genetik dan faktor lingkungan,
dipengaruhi pula oleh faktor budidaya. Budi-
daya tanaman teh sejak TBM (tanaman belum
menghasilkan) bertujuan untuk menghasilkan
pucuk dengan kualitas dan kuantitas yang
optimal. Salah satu teknik budidaya pada TBM
teh adalah centering. Centering bertujuan untuk
menghasilkan tanaman yang memiliki kerangka
dan percabangan yang ideal sehingga dapat
memproduksi pucuk dengan optimal (Effendi,
dkk., 2010). Tanaman teh setelah di-centering
akan menumbuhkan tunas yang selanjutnya
berperan dalam pembentukan bidang petik
(Permentan, 2014).

Perluasan bidang petik juga dapat dilaku-
kan dengan mengaplikasikan zat pengatur
tumbuh (ZPT). ZPT sintetik dalam praktek
usaha tani seringkali dinilai lebih murah dan
praktis untuk diaplikasikan (Dinas Pertanian
dan Tanaman Pangan Propinsi Jawa Barat,
2012). Salah satu jenis ZPT sintetik adalah Benzyl
Amino Purine (BAP) yang termasuk ke dalam
golongan sitokinin. Sitokinin adalah hormon
tumbuhan yang berfungsi untuk merangsang
pembelahan dan diferensiasi sel mitosis
(Lindung dan Widyaiswara, 2014). Sel-sel yang
membelah akan berkembang menjadi tunas,
cabang, dan daun baru (Pratomo dkk., 2016).

Setiap klon memiliki respon yang berbeda
terhadap konsentrasi BAP, sehingga perlu
diketahui klon dan konsentrasi BAP yang tepat
agar penanaman teh di dataran rendah dapat
menghasilkan pertumbuhan yang optimal.

Bahan dan Metode

Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan
Ciparanje, Fakultas Pertanian, Universitas Padja-
jaran, Jatinangor yang berada pada ketinggian +
725 m dpl. Percobaan dilaksanakan pada bulan
Desember 2016 sampai dengan bulan Maret
2017. Bahan yang digunakan adalah tanaman
teh klon GMB 4, GMB 7, GMB 9, dan GMB 11
berumur 4 bulan. Bahan lainnya yaitu BAP,
aquades, dan alkohol 70 %. Alat yang digunakan
meliputi timbangan analitik, gunting setek,
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meteran, jangka sorong, Leaf area meter, hand
sprayer, alat dokumentasi, dan alat tulis.

Percobaan dilaksanakan disusun meng-
gunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot
Design) dengan 2 faktor perlakuan. Jenis klon (k)
sebagai petak utama yang terdiri atas : (ki) =
GMB 4, (ko) = GMB 7, (ks) = GMB 9, dan (ki)
GMB 11. Konsentrasi BAP (b) sebagai anak
petak terdiri atas : (bo) = 0 ppm, (b1) = 30 ppm,
(b2) = 60 ppm, (bs) = 90 ppm, (bs) = 120 ppm.
Terdapat 20 perlakuan dan setiap perlakuan
diulang 2 kali, sehingga seluruhnya terdapat 40
satuan percobaan. Masing-masing satuan
percobaan terdiri atas 2 tanaman sehingga
jumlah seluruhnya 80 tanaman. Data yang
diperoleh diuji normalitas Kolmogorov Smirnov.
Data yang normal akan dilanjutkan dengan
analisis ragam dengan uji F (Fisher) pada taraf
95%. Data diuji lanjut dengan Uji Duncan
apabila terdapat perbedaan yang nyata antar
perlakuan.

Centering dilakukan dua minggu sebelum
aplikasi BAP pertama. Teknis melakukan center-
ing adalah dengan memenggal batang utama
hingga tersisa 5 helai daun. BAP diaplikasikan
menggunakan hand sprayer sesuai dengan
konsentrasi perlakuan pada 0 Minggu Setelah
Perlakuan (MSP), 2 MSP, 4 MSP, 6 MSP, 8 MSP,
dan 10 MSP. Waktu aplikasi BAP adalah pada
pukul 8.00 WIB.

Parameter pengamatan yang diuji adalah
pertambahan tinggi tanaman, luas daun, jumlah
tunas, dan pertambahan diameter batang.
Pengamatan dilakukan pada 0 MSP sampai
dengan 12 MSP.

Hasil dan Pembahasan

Pertambahan Tinggi Tanaman. Hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat
interaksi antara klon dan konsentrasi BAP
terhadap pertambahan tinggi TBM teh. Jenis
klon dan aplikasi BAP secara mandiri juga tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
pertambahan tinggi TBM teh (Tabel 1). Hal ini
dikarenakan adanya penghilangan dominansi
apikal, sehingga pertumbuhan terkonsentrasi ke
pembentukan tunas lateral.

Centering yang dilakukan pada awal
percobaan bertujuan untuk menghambat auksin
sehingga sintesis sitokinin meningkat. Tanaman
yang dipangkas ujung batangnya cenderung
beralih melakukan pertumbuhan ke arah lateral,
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seperti pertumbuhan tunas lateral dan cabang.
Hal ini diduga dikarenakan rasio sitokinin yang
lebih besar dari auksin.

Belum berpengaruhnya aplikasi BAP
dalam percobaan ini dikarenakan pemanjangan
batang juga dipengaruhi oleh auksin (Darmanti,
dkk., 2008). Auksin menyebabkan sel membesar
dan memanjang dikarenakan auksin mengaki-
batkan potensial membran meningkat. Hal ini
menyebabkan air masuk ke dalam sel secara
osmosis dan meningkatkan plastisitas dinding
sel yang memungkinkan sel untuk memanjang
(Anjarsari, 2008).

Tabel 1. Pengaruh Mandiri Klon dan Konsentrasi
BAP terhadap Pertambahan Tinggi Tanaman Teh
Belum Menghasilkan.
Rata-Rata Pertambahan Tinggi
Tanaman (cm)
2 4 6 8 10 12
MSP MSP MSP MSP MSP MSP

Perlakuan

Klon Teh
ki=GMB4 0,23 045 056 072 086 1,15
k,=GMB7 034 065 085 1,10 1,31 2,06
ks=GMB9 042 069 083 1,12 1,33 1,51
ky=GMB11 0,19 0,38 060 0,78 092 1,19
Konsentrasi BAP
bo=0ppm 0,26 052 068 091 1,13 1,34
bi=30ppm 0,25 048 059 091 1,10 1,40
b,=60 ppm 0,31 0,57 0,73 0,95 1,04 1,73
b;=9% ppm 0,36 054 0,76 0,90 1,09 143
bs=120 ppm 0,29 0,60 0,78 0,98 1,16 146
Keterangan angka pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji F
pada taraf 95%.
MSP = Minggu setelah perlakuan

Luas Daun. Hasil analisis ragam
menunjukkan tidak ada interaksi antara klon
dan konsentrasi BAP terhadap luas daun TBM
teh. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
jenis klon dan aplikasi BAP secara mandiri
belum mempengaruhi secara nyata terhadap
luas daun tanaman teh pada 12 MSP (Tabel 2).

Luas daun berperan dalam mendukung
tanaman membentuk fotosintat yang selanjut-
nya akan ditranslokasikan untuk pembentukan
organ vegetatif lainnya (Paramita, dkk., 2014).
Perbedaan yang tidak nyata dalam parameter
luas daun diduga karena energi yang ada lebih
diarahkan untuk menstimulasi pertumbuhan
tunas lateral. Pengaruh aplikasi sitokinin
terhadap luas daun tanaman dikotil umumnya
baru dapat terlihat setelah diaplikasikan
berulang kali dan efeknya kecil (Siswiarti, 2002).
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Tabel 2. Pengaruh Mandiri Klon dan Konsentrasi
BAP terhadap Luas Daun Tanaman Teh Belum
Menghasilkan pada 12 MSP.

Luas Daun (cm?)

Perlakuan

12 MSP
Klon Teh
ki=GMB 4 688,10
k,=GMB7 975,57
ks =GMB9 555,75
ks=GMB 11 1014,71
Konsentrasi BAP

bo=0 ppm 807,80
b; =30 ppm 761,79
b, =60 ppm 1173,80
bs =90 ppm 692,25
bs =120 ppm 607,02

Keterangan : angka pada kolom yang sama dengan
perlakuan yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut Uji F pada taraf 95%

MSP = Minggu setelah perlakuan

Aplikasi BAP 60 ppm (b2) cenderung
menghasilkan daun yang lebih luas. Hal ini
menunjukkan bahwa sitokinin mampu mening-
katkan luas daun tanaman. Sitokinin merang-
sang perluasan daun yang merupakan hasil dari
pembesaran sel (Lindung dan Widyaiswara,
2014).

Jumlah Tunas. Hasil analisis ragam
menunjukkan tidak ada interaksi antara klon
dan konsentrasi BAP terhadap jumlah tunas
TBM teh. Hasil analisis ragam yang tercantum
pada Tabel 3 menunjukkan bahwa jenis klon
berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas pada
12 MSP namun tidak menunjukkan pengaruh
nyata pada 2, 4, 6, 8, dan 10 MSP. Aplikasi BAP
berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas pada
2 MSP, namun tidak menunjukkan pengaruh
nyata pada 4, 6, 8, 10, dan 12 MSP.

Konsentrasi BAP 60 ppm (bz) menunjukkan
hasil terbaik dibandingkan perlakuan lainnya
pada 2 MSP, tetapi tidak berbeda nyata dengan
kontrol (Tabel 3). Menurut Pratomo, dkk., (2016),
sitokinin berfungsi untuk merangsang pembe-
lahan sel tanaman. Sel-sel tersebut selanjutnya
akan berkembang menjadi tunas, cabang, dan
daun. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Siswiarti (2002) bahwa aplikasi BAP 60 ppm pada
tanaman teh menghasilkan (TM) mampu
meningkatkan jumlah tunas yang muncul serta
mempercepat pertumbuhan tunas lateral. Hasil
penelitian Kathiravetpillai dan Kulasegaram (1981)
juga menunjukkan bahwa aplikasi BAP 75 ppm
pada tanaman teh mampu menghasilkan tunas
dengan jumlah yang lebih banyak.
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Tabel 3. Pengaruh Mandiri Klon dan Konsentrasi
BAP terhadap Jumlah Tunas Tanaman Teh
Belum Menghasilkan.

Rata-Rata Jumlah Tunas

Perlakuan 10 12
2 MSP 4 MSP6 MSP8 MSP MSP MSP
Klon Teh
k1= GMB 4 1,35a 355a565a665a770a835b

kxr=GMB7 095a 245a335a4,15a475a 49 a
ks3=GMB9 040a 280a410a435a4,75a 490a
ky=GMB11 1,70a 4,95a6,20a 645a 7,05a7,20 ab
Konsentrasi BAP

bo=0 ppm 1,56 ab 3,63a 4,81a 550a 6,00a 6,19 a
bi1=30ppm 0,50a 2,50a4,06a4,75a6,06a 6,31a
b=60ppm 238Db 438a563a594a6,69a 69 a
b3 =90 ppm 025a 3,88a5,69a6,31a68la 706a
by;=120ppm 08la 28la394a450a475a525a
Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang

sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut Uji F pada taraf 95%
MSP = Minggu setelah perlakuan

Aplikasi BAP selanjutnya tidak berpe-
ngaruh nyata pada 4, 6, 8, 10, dan 12 MSP.
Menurut Sitanggang, dkk., (2015), pengaruh
yang tidak nyata dari aplikasi ZPT disebabkan
proses fisiologis tanaman telah berjalan dengan
baik sehingga ZPT tidak memberikan pengaruh
yang berarti. Hal ini dikarenakan sifat ZPT
hanya sebagai biostimulan dalam proses
fisiologis tanaman.

Klon tanaman menunjukkan pengaruh
yang nyata terhadap jumlah tunas pada 12 MSP.
Jumlah tunas terbaik diperoleh pada ki (GMB 4)
yang berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya,
namun tidak berbeda nyata terhadap ks (GMB
11). Hal ini diduga karena klon GMB 4 memiliki
keunggulan yaitu pertumbuhan setelah pangkas
cepat, serta memiliki ketahanan terhadap hama
dan penyakit yang sangat baik (Pusat Penelitian
Teh dan Kina, 2016).

Pertambahan Diameter Batang. Penelitian
ini menunjukkan bahwa aplikasi BAP
berpengaruh nyata terhadap pertambahan
diameter batang pada 2 MSP, namun tidak
menunjukkan pengaruh nyata pada 4, 6, 8, 10,
dan 12 MSP. Klon belum berpengaruh nyata
terhadap pertambahan diameter batang TBM teh
(Tabel 4). Hasil analisis ragam menunjukkan
terdapat interaksi antara klon dan konsentrasi
BAP terhadap pertambahan diameter batang
pada 4 MSP (Tabel 5).

Aplikasi BAP menunjukkan pengaruh yang
nyata terhadap pertambahan diameter batang
pada 2 MSP. Pemberian BAP dengan konsen-
trasi 60 ppm (b2) menghasilkan pertambahan
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diameter batang terbaik tetapi tidak berbeda
nyata dengan pemberian BAP kosentrasi 120
ppm (bs). Hal ini menunjukkan bahwa sitokinin
BAP mampu meningkatkan pertambahan
diameter batang pada 2 MSP.

Tabel 4. Pengaruh Mandiri Klon dan Konsentrasi
BAP terhadap Pertambahan Diameter Batang
Tanaman Teh Belum Menghasilkan.

Rata-Rata Pertambahan Diameter

Perlakuan Batang (mm)

2MSP 6 MSP 8 MSP 10MSP 12MSP
Klon Teh
ki=GMB4 045a 082a 095a 086a 115a
kxr=GMB7 019a 046a 060a 1,3la 206a
ks3=GMB9 045a 062a 082a 133a 15la
ky=GMB11 02la 054a 070a 092a 119a
Konsentrasi BAP
bo=0 ppm 022a 044a 058a 104a 1,34 a
b1=30ppm 014a 063a 075a 1,09a 140a
b=60ppm 047b 085a 1,04a 104a 1,73a
b3=9% ppm 019a 053a 069a 109a 143a
by=120ppm 031ab 0,59a 0,77a 1,16a 146a

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut Uji F pada taraf 95%

MSP = Minggu setelah perlakuan

Tabel 5. Pengaruh Interaksi Klon dan Konsen-trasi
BAP terhadap Pertambahan Diameter Batang (mm)
Tanaman Teh Belum Menghasilkan pada 4 MSP.

Konsentrasi BAP (B)
Klon (K) bp-0 11=30 1b2-60 b3-90 bs=120
ppm ppm ppm ppm ppm
ki= 033a 047a 1,08a 045a 09a
GMB 4 A A B A B
ko= 011la 046a 042a 034a 039a
GMB 7 A A A A A
ks = 038a 094a 071la 027a 030a
GMB 9 A B AB A A
ka= 056a 020a 047a 043a 022a
GMB 11 A A A A A

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil
yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut Uji F pada taraf 95%
Angka yang diikuti oleh huruf capital yang sama
pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut Uji F pada taraf 95%

Peran sitokinin dalam meningkatkan
pertambahan diameter batang berhubungan
dengan fungsinya dalam menstimulasi pembe-
lahan sel. Schmulling (2004) menyatakan bahwa
sitokinin berperan dalam pembelahan sel pada
jaringan kambium, meristem tunas apikal, dan
daun muda. Menurut Darmanti (2008),
peningkatan kadar sitokinin dapat memacu
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penyempurnaan berkas pembuluh antara tunas
lateral dan batang tanaman. Batang tanaman
kemudian akan bertambah diameternya pada
saat inisial fusiform kambium membentuk xilem
dan floem sekunder. Terbentuknya jaringan
pembuluh sekunder ini yang berperan terhadap
pertambahan diameter batang berkayu.

Hasil analisis pada Tabel 4 menunjukkan
bahwa peningkatan konsentrasi BAP di atas 60
ppm cenderung menghasilkan pertumbuhan
diameter batang yang lebih rendah. Menurut
Paramita, dkk. (2014), konsentrasi ZPT yang
terlalu tinggi dapat menghambat pertumbuhan
sementara konsentrasi yang terlalu rendah juga
tidak akan berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman.

Tabel 5 menunjukkan bahwa adanya penga-
ruh yang berbeda dari konsentrasi BAP pada klon
yang sama, namun pengaruh klon adalah sama
pada setiap konsentrasi BAP yang diberikan. Klon
GMB 4 (ki) memberikan respon yang lebih baik
terhadap konsentrasi BAP 60 ppm (b2) dan 120
ppm (bs), sementara untuk k3 (GMB 9) respon
yang lebih baik dihasilkan terhadap konsentrasi
BAP 30 ppm (b1) dan 60 ppm (b2). Interaksi antara
klon dan konsentrasi BAP pada diameter batang
dapat terjadi karena pertumbuhan dan perkem-
bangan tanaman adalah merupakan hasil interaksi
antara faktor genetik dan lingkungan. Faktor
genetik dalam penelitian ini adalah klon,
sedangkan faktor lingkungan adalah BAP yang
diaplikasikan sebagai hormon eksogen. Gabungan
faktor genetik dan faktor lingkungan secara
bersama-sama akan menampilkan karakter
tanaman. Gen bertanggung jawab terhadap
sintesis protein, enzim, dan hormon (Harahap,
2012). Menurut Ramadan, dkk. (2016), hormon
endogen dan hormon eksogen berinteraksi dalam
mempengaruhi metabolisme tanaman.

Kesimpulan

1. Terdapat pengaruh konsentrasi BAP terha-
dap jumlah tunas dan pertumbuhan dia-
meter batang tanaman teh belum meng-
hasilkan di dataran rendah pada 2 MSP
yaitu pada konsentrasi 60 ppm.

2. Terdapat interaksi antara konsentrasi BAP
dan klon terhadap pertambahan diameter
batang tanaman teh belum menghasilkan di
dataran rendah pada 4 MSP. Interaksi
terbaik yaitu pada klon GMB 4 dengan
konsentrasi BAP 60 ppm.
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